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Kepatuhan masyarakat

berkait dengan penggu-

naan masker masih perlu

untuk didorong. Karena

petugas masih mendapati

masyarakat yang melang-

gar. ” Terdapat 774 warga

diberikan teguran tertulis,

sedangkan 1.663 pelang-

gar mendapat teguran li-

san,” kata Plt Kasatpol PP

Gunungkidul, Heri Sukas-

wadi, Rabu (14/10).

Diungkapkan, operasi

yustisi yang menjaring ri-

buan pelanggar ini menya-

sar  18 kecamatan di Gu-

nungkidul. Periodenya se-

lama 12 kali dalam kurun

waktu pertengahan hingga

akhir September 2020. Pe-

laksanaan operasi menya-

sar perorangan, yang be-

raktivitas di luar rumah.

Terdapat 533 pelanggar di

kawasan pariwisata dan

398 pelanggar dari kegiat-

an masyarakat.  ”Warga

yang melanggar  rata-rata

membawa masker namun

tak dipakai, serta menggu-

nakan masker namun ke-

liru,” ujarnya. .

Heri menambahkan,  ba-

gi para pelanggar diberi-

kan sanksi administratif.

Mulai dari pembinaan

yakni bela negara dan ker-

ja sosial. Untuk sanksi bela

negara pelanggar menya-

nyikan lagu kebangsaan,

lagu-lagu nasional serta

menghafal Pancasila.  Se-

mentara  sanksi sosial

berupa kegiatan sukarela

pembersihan lingkungan

di area operasi yustisi.

”Operasi Yustisi akan terus

dilaksanakan, guna me-

mastikan warga patuh ter-

hadap protokol kesehatan.

Sehingga mendukung pen-

cegahan dan penanggulan-

gan Covid-19,” jelasnya. 

(Ded)-f

OPERASI YUSTISI DI GUNUNGKIDUL

2.437 Pelanggar Diberikan Teguran  

WONOSARI (KR)-Memasuki pergan-

tian musim  (pancaroba)  di Kabupaten

Gunungkidul  warga diminta meningkat-

kan kewaspadaan terhadap  ancaman pe-

nyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).  

Saat ini Dinas Kesehatan Gunungkidul

sudah mulai mengedukasi masyarakat

baik melalui  imbauan maupun tindakan

antisipasi agar penyakit DBD dapat dice-

gah dan berharap masyarakat  lebih jeli

dan  membiasakan hidup dengan menerap-

kan pola hidup yang bersih dan sehat.

”Tahun 2020 ini, penyakit DBD  bulan

Januari-April   menjadi puncak  serangan

penyakit dan merupakan  siklus 4 tahunan

sehingga jumlah penderita cukup banyak,”

kata  Kepala Bidang Penyakit Menular,

Dinas Kesehatan Gunungkidul,  dr

Sumitro MKes, Rabu (14/10).

Kecenderungan  penyakit  DBD  yang di-

akibatkan gigitan nyamuk Aedes Aegypti

terbanyak terjadi pada musim penghujan

termasuk pada awal musim. Seperti tahun

2020 pada bulan Januari-Maret  jumlah

penderita  mencapai 334 kassus. Sedang-

kan berdasarkan data sebaran wilayah en-

demik DBD di Kapanewon  Karangmojo,

Ponjong, Wonosari dan Patuk. Dia berha-

rap  dengan  meningkatnya kasus DBD

tahun ini menjadi perhatian semua pihak,

karena munculnya kasus DBD di musim

penghujan terjadi lantaran kesadaran ma-

syarakat akan bahaya nyamuk masih

belum sepenuhnya baik.

Gerakan PSN atau pemberantasan

sarang nyamuk oleh masyarakat meru-

pakan yang terpenting, sehingga tidak ada

jentik nyamuk yang berkembang biak dan

hal ini menjadi penting bagi masyarakat

agar penyakit DBD dapat dicegah.

Ditengah pandemic Covid-19  ini pihaknya

juga  terus memberikan pemahaman dan

edukasi kepada masyarakat untuk mene-

rapkan pemberantasan sarang nyamuk de-

ngan 3M  (menutup, menguras, dan me-

ngubur) benda-benda yang sekiranya da-

pat digunakan sebagai sarang nya-

muk.”Pemantauan jentik di setiap rumah

tangga juga sangat perlu dilakukan,” ucap-

nya. (Bmp)-f

MEMASUKI PERGANTIAN MUSIM

Warga Perlu Waspadai Penyakit DBD

HARI Jadi Kabupaten Ku-

lonprogo, Kamis 15 Oktober

2020 diperingati dalam

suasana prihatin, di tengah

pandemi Covid-19. Kendati

penyebaran virus Korona

mengakibatkan terpuruknya

ekonomi, tapi dengan sema-

ngat ÔBela Beli KulonprogoÕ

Bupati-Wakil Bupati (Wabup)

Drs Sutedjo - Fajar Gegana

bersama jajarannya dan ma-

syarakat tidak mau pesimis

bahkan sebaliknya optimis

situasi sulit bisa diatasi de-

ngan gotong-royong sehing-

ga perlahan kondisi ekonomi

pulih dan meningkat.

ÓSemangat kemandirian

yang sudah kita gelorakan

sejak bersama Pak Hasto

(mantan bupati-Red.) akan

tetap dilanjutkan, karena ha-

kekatnya kita dalam skala

daerah bisa berdikari. Hal

tersebut mengandung mak-

sud agar kita tidak terlalu ter-

gantung dengan daerah lain.

Kita berdayagunakan poten-

si yang ada semaksimal

mungkin termasuk melalui

Gerakan Menanam di Pe-

karangan (Gempar) sebagai

bagian melanjutkan spirit

Bela Beli Kulonprogo sehing-

ga bisa mandiri,Ó kata Bupati

Drs H Sutedjo menanggapi

pertanyaan KR seputar mo-

mentum Hari Jadi ke-69

Kabupaten Kulonprogo di ru-

ang kerjanya, Rabu (14/10).

Kemandirian dari sisi eko-

nomi, pangan. Sektor perta-

nian di Kulonprogo menjadi

tulang punggung sehingga

pihaknya menggalakkan

ÔGemparÕ untuk optimalisasi

pekarangan, sehingga ma-

syarakat memanfaatkan

pekarangan untuk pertanian.

Meski produksi pangan, be-

ras dari lahan sawah sudah

over produksi surplusnya

mencapai 34 ribu ton per-

tahun. Artinya gerakan perta-

nian di sawah sudah bagus.

Keuntungan dari sektor

sawah khususnya padi su-

dah mendekati titik optimal.

Bupati berharap pada Hari

Jadi  ke-69 Kabupaten Kulon-

progo bertemakan ÔDengan

Semangat Hari Jadi ke-69,

Kita Jadikan Tonggak Mewu-

judkan Kebangkitan Ekonomi

untuk Kulonprogo MajuÕ,

menjadi spirit pemerintah dan

masyarakat untuk meng-

giatkan perekonomian di

Kulonprogo. Apalagi 2020 ter-

jadi pandemi Covid-19 yang

telah mengakibatkan ter-

ganggunya ekonomi daerah.

ÓPandemi virus Korona tidak

boleh melunturkan semangat

membangkitkan perekonomi-

an dan kami mengajak publik

untuk menjadikan situasi sulit

sebagai pemacu dalam

menggelorakan kebangkitan

ekonomi Kulonprogo setelah

pandemi,Ó ujarnya.

Pemkab bersama masya-

rakat terus bergerak meman-

faatkan potensi yang ada

serta memanfaatkan pemi-

cu-pemicu lain menggeli-

atkan perekonomian. Kebe-

radaan Bandara Internasi-

onal Yogyakarta dengan se-

gala sarana pendukungnya

termasuk akses jalur kereta

api bandara. Kemudian nanti

pembangunan jalan tol. ÓKa-

mi ingin potensi Kulonprogo

berkembang dan menggelo-

rakan semangat tersebut

kepada para Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM).

Pemkab terus mendorong

UMKM lebih produktif dan ti-

dak hanya meningkatkan

kuantitas produknya tapi ju-

ga menjaga mutu kualitas

produk.

Demikian juga dengan

Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) terus meningkatkan

kinerja dan produknya se-

hingga menyokong pening-

katan ekonomi. Seperti Pe-

rusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirta Binangun yang

telah memproduksi air ke-

masan ÔAirKuÕ dalam gelas

dan botol yang pemasaran-

nya tidak hanya di pasar

lokal Kulonprogo tapi sudah

merambah ke Jakarta dan

provinsi-provinsi lain. Begitu

juga PD BPR Bank Pasar

Kulonprogo telah meraih

prestasi sebagai bank da-

erah dengan kinerja baik.

Perumda Aneka Usaha yang

mengelola SPBU dan jasa

lainnya juga terus bergerak

dalam upaya mendorong ke-

bangkitan ekonomi daerah.

Bahkan pembinaan yang

dilakukan bupati terhadap

UMKM-UMKM telah menda-

pat pengakuan positif lemba-

ga independen. ÓPada 2020

kami mendapat ÔNatamukti

Award 2020Õ organisasi non

profit dunia, ICSB Indonesia

dan Kementerian Koperasi

UKM,Ó ujarnya menambah-

kan penghargaan itu bukan

kali pertama diterima. 

(Asrul Sani/ Widiastuti) -f

HARI JADI KE-69 KABUPATEN KULONPROGO

Kebangkitan Ekonomi, Wujudkan Kulonprogo Maju

KR-Istimewa

Bupati Drs Sutedjo dengan Penghargaan TOP Pembina

BUMD Awards 2020.

KR-Istimewa

Bupati Sutedjo (tengah) diapit Direktur PDAM Tirta Binangun Jumanto SE (kanan) dan

Dirut Bank Pasar Kulonprogo Joko Purnomo MM menerima ÔTop BUMD Award 2020Õ di

Jakarta beberapa waktu lalu.

WONOSARI (KR) - Mendukung penang-
gulangan Covid-19, Satpol PP Gunungkidul
menggencarkan Operasi Yustisi berkait de-
ngan penggunaan masker. Berdasarkan da-
ta terdapat 2.437 warga yang diberikan te-
guran tertulis maupun lisan. 


